
BAB V

KESIMPULAN, PEMBAHASAN, DAN REKOMENDASI

Dalam bab terakhir mi dikemukakan kesimpulan hasil

penelitian tentang masalah kesesuaian kurikulum mata

pelajaran keteknikan pada kelompok program kejuruan Sekolah

Teknologi Menengah Proqram Studi Bangunan Gedunq, dengan

kemampuan dan tugas-tugas yang dibebankan kepada pengawas

pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan bangunan gedung dan juru

gambar yang bekerja di Konsultan Perencana Bangunan.

Se1anj utnya dikemukakan puI a pern bahasan hasi1 pene1i tian yang

bersifat ulasan dari kesimpulan ditinjau dari segi teoritis

maupun faktor-faktor ketidaksesuaian kurikulum dengan

kemampuan dan tugas-tugas pengawas pelaksanaan pekerjaan-

pekerjaan bangunan gedung dan juru gambar di lapangan. Pada

bagian akhir dari bab ini disampaikan beberapa rakomendasi

yang ditujukan kepada pengambil keputusan dan kebijakan dalam

perencanaan dan pengembangan kurikulum mata pelajaran proqram

kejuruan Sekolah Teknologi Menengah Program Studi Bangunan

Gedung. Rakomendasi ini berisi beberapa gagasan yang

dirumuskan berdasarkan dari hasil kesimpulan dan pembahasan

hasil penelitian dengan tujuan untuk meningkatkan kesesuaian

kliriku1lim dengan kemampuan dan tugas-tugas pengawas

pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan bangunan gedunq dan juru

gambar di lapangan-
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A.Kesimpulan

Penelitian kesesuaian kurikulum Sekolah Teknologi

Menengah Program Studi Bangunan Gedung dengan tuntutan

dunia kerja, terutama difokuskan kepada penilaian

kesesuaian isi/materi kurikulum mata pelajaran keteknikan

yang termasuk pada kelompok mata pelajaran program

kejuruan, dengan kemampuan dan tugas-tugas pengawas

pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan bangunan gedung dan juru

gambar yang bekerja di Konsultan Perencana Bangunan. Untuk

memperoleh gambaran yang lebih lengkap dilakukan pula

penilaian terhadap komponen kurikulum lainnya (tujuan,

prases, dan evaluasi) pada mata pelajaran keteknikan.

Dari hasi1 analisis kesesuaian yang dikemukakan pada

bab IV dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.Kesesuaian dilihat isi/materi kurikulum.

Dilihat dari kurikulum secara keseluruhan pada

kelompok mata pelajaran program kejuruan memiliki

proporsi beban belajar yang paling tinggi, yaitu 256

kredit (74 "/.) , sedangkan pada kelompok mata pelajaran

program umum 90 kredit (26 7.) . Kelompok mata pelajaran

program kejuruan terbagi menjadi mata pelajaran dasar

ketekn i. kan (MPDK), dan mata pelajaran keteknikan (MPK)

yang mendukung pencapaian kemampuan dan ketrampilan

tenaga pelaksana tingkat menengah bidang bangunan gedung.

Dilihat dari proporsi beban belajar pada kelompok mata

pelajaran program kejuruan tersebut di atas dapat
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dikatakan bahwa ku r ik li 1um Sekolah Teknologi Meneng a h

Program Studi Bangunan Gedung lebih ditekankan pada

pencapaian ketrampilan teknik tingkat menengah dalam

bidang bangunan gedung yang mendasari kemampuan dan

tugas-tugas pengawas pelaksanaan pekerj aan-pekerj aan

bangunan gedung.

Isi/materi pengajaran kurikulum mata pelajaran

keteknikan pada kelompok mata pelajaran program kejuruan

diorientasikan pada pengLiasaan kemampLian dan ketrampilan

tenaga pelaksana atau juru teknik bidang konstruksi

bangunan gedung, terutama melalLii mata pelajaran Gambar

Teknik, Rencana Anggaran Biaya, dan Mekanika Teknik yang

berorientasi kepada kemampuan dan tugas-tugas pengawas

pelaksanaan pekerj aan-pekerj aan bangunan dan j uru gambar-

Berdasarkan penilaian kesesuaian isi/materi

pengaj aran diperoleh hasiI sebagai berikut 2

a.Kurikulum mata pelaj aran keteknikan (MPK) pada kelompok

mata pelaj aran program kej uruan telah mendukung semua

kemampuan dan tugas-tugas yang dibutuhkan oleh tenaga

pelaksana tingkat menengah bidang bangunan gedLing, yang

terdiri dari tugas sebagai pengawas pelaksanaan

pekerj aan-pekerj aan bangunan gedung dan juru gambar di

pe rusahaa n Konsu11an Perencana Bang unan- Setiap

isi/materi pengajaran kurikulum mata pelaj aran Gambar

Tekn i. k , Anggaran Biaya , Mekan ika Tekn i k dapat mendukung

satu atau beberapa kemampuan dan tugas-tugas yang
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dibutuhkan, sedangkan satu kemampuan dan tugas-tugas

dapat didukung oleh satu atau beberapa pokok bahasan-

b-Pelaksanaan penggambaran konstruksi bangunan gedung

dari. mulai tahap) pekerj aan persiapan sampai dengan

tahap pekerj aan pelaksanaan dilakukan dengan

menggunakan peralatan kanpensiona 1 dan prases

pengerj aannya dilakukan dengan tangan, didukung oleh

isi/materi pengaj aran penggunaan dan perawatan

peralatan gambar teknik sesuai dengan ketentuan,

kecual i pengg Linaan penggambaran dengan menggunakan

peralatan komputer (otoket)-

Kesesuaian di. 1ihat dari komponen kurikulum lainnya.

Tujuan pendidikan Sekolah Teknologi Menengah

Program Studi Bangunan Gedung adalah menghasi1kan tenaga

pelaksana tingkat menengah yang berpengetahuan dan

trampi 1 pada bidang konstruksi bangunan gedung, serta

berkemampuan mengembangkan diri terhadap perkembangan

yanq terjadi di industri konstruksi bangunan gedung

khususnya da1am perencanaan dan pe1aksanaan proyek

konstruksi-

Tujuan pend idikan Sekolah Teknologi Menengah

Program Studi Bangunan Gedung yang berdasarkan kompetensi

dapat di1ihat dari adanya rumusan tujuan pengaj aran dalam

bentuk perilaku yang dapat diukur dan diamati, yang

disertai oleh rincian isi/materi pada tiap mata pelajaran
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keteknikan pada kelompok mata pelajaran program kejuruan

yang memberikan dukungan terhadap pencapaian kemampuan-

kemampuan yanq tercantum dalam rumusan tujuan tersebut.

Tujuan pend id ikan Seko1 ah Tekno1ogi Menengah

Program Studi Bangunan Gedung yang berorientasi kepada

kemampuan-kemampuan tertentu bidang konstruksi bangunan

gedung dapat dilihat dari adanya rumusan tujuan yang

menggambarkan sifat orientasi kepada industri konstruksi

bangunan gedung pada setiap mata pelajaran keteknikan,

begitu pula penyesuaian tugas tenaga pelaksana bidang

bangunan gedung dengan kualifikasi ketenagakerjaan

dicerminkan oleh adanya tujuan kurikuler tentang

pencapaian kemampuan sebagai tenaga pelaksana tingkat

m e n e n g a h a ta u juru te kn i. k -

Proses pelaksanaan pengajaran di Sekolah Teknologi

Menengah Program Studi Bangunan Gedung terutama pada mata

pelajaran keteknikan melibatkan dunia usaha sesuai dengan

tujuan pendidikannya. Program Studi Bangunan Gedung

dalam melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar

keteknikan melibatkan dunia industri konsultasi

konstruksi bangunan gedung dalam jalinan kerja sama

program sistem ganda.

Program Sistem ganda merupakan satu strategi

pengajaran yang terpadu antara sekolah dengan perusahaan

industri konsul tasi. bangunan gedung yang direncanakan

dengan jelas dan terprogram yanq disusun bersama antara
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kedua belah pihak, tentang isi/materi yanq akan

diaj arkan, waktu yang d iper1ukan untuk tiap jen is

pekerjaan, dan keakhlian apa yanq akan didapat.

Kesemuanya itu disesuaikan dengan kompetensi yang

diharapkan pada kurikulum yang bar1 aku. Kemampuan dan

tugas-tugas yang dibutuhkan pada tahap-tahap tertentu

dalam pengawasan dan penggambaran konstruksi bangunan

gedung di lapangan, merupakan masukan bagi pencapaian

kemampuan yang diharapkan dapat dikuasai oleh peserta

didik dalam melaksanakan pekerjaan selanjutnya. Keadaan

tersebut sesuai dengan kebutuhan perusahaan industri

konsultasi konstruksi bangunan gedung yang mengharapkan

tenaga pelaksana bidang bangunan gedung tidak hanya

mengenai teori-teori perencanaan dan pelaksanaan

konstruksi, tetapi juga menguasai kemampuan dan

ketrampilan dalam pengawasan dan penggambaran konstruksi

bangLinan dalam satu proyek yang sedang ber langsung.

Melalui berbagai pengalaman belajar di Konsultan

Perencana Bangunan yang di1aksanakan secara

berkesinambungan dapat tercapai pembentukan kemampuan

yang dibutuhkan tamatan untuk melaksanakan pekerj aan

pengawasan maupun penggambaran konstruksi bangunan

gedung.

Sistem evaluasi yang digunakan untuk melihat

keberhasilan peserta didik berdasarkan kepada ketentuan

yang ada pada ku r i. ku 1lim dan lebih m engutamakan tes
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tindakan. Pencapaian keberhasilan tersebLit sesuai dengan

kualifikasi yang dibutuhkan oleh tenaga pengawas dan juru

gambar yang memerlukan kemampuan prima sebagai tenaga

pelaksana d i 1apangan.

B.Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian tentang kesesuaian

kurikulum Sekolah Teknologi Menengah Program Studi

Bangunan Gedung, dengan kemampLian dan tugas-tugas

pengawas pelaksanaan pekerj aan-pekerjaan bangunan gedung

dan juru gambar yang bekerja di perusahaan Konsultan

Perencana Bangunan ini berisi ulasan dari kesimpulan

ditinjau dari segi teoritik maupun kenyataan yang ada dan

disajikan sebagai berikut :

1-Mata pelajaran keteknikan dari kelompok mata pelajaran

program kejuruan yang mendukung kemampuan dan tugas-

tugas tenaga pelaksana tingkat menengah bidang bangunan

gedung, menempati proporsi beban belajar yang lebih

tinggi dalam struktur kurikulum bila dibandingkan

dengan mata pelajaran dasar keteknikan- Berdasarkan

penelitian terhadap kemampuan dan tugas-tugas pengawas

pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan bangunan gedung dan

juru gambar yang bekerja di Konsultan Perencana

Bangunan memper1ihatkan bahwa penugasan tidak hanya

pada satu kua 1i fik as i saja tapi pada kualifikasi

keduanya, yang terutama mempunyai tugas dan tanggung
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jawab terhadap pelaksanaan pengawasan dan penggambaran

konstruksi bangLinan hasil rekayasa para akhli, serta

dituntLit untuk memiliki sikap, kemampLian dan

ketrampiIan yang memadai sebagai tenaga pelaksana

tingkat menengah di perLisahaan Konsultan Perencana

Bangunan.

Dari pengamatan ke lapangan, pekerj aan yang

dilakukan oleh pengawas pelaksanaan pekerj aan-pekerj aan

banglinan gedung dan jurli gambar lebih banyak

mengerjakan proyek konstruksi bangunan gedung pada

tahap pekerj aan pelaksanaan pengawasan maupun

penggambaran, sedangkan tahap pekerjaan persiapan

merupakan prasyarat dalam keakhliannya- Dengan

demikian beban belajar yang besar bagi isi/materi

kuriku1um mata pe1aj aran keteknikan pada ke1ompok mata

pelajaran program kejuruan telah sesuai dengan

ke mam plian yang d ibu tu hka n -

2.Hasi1 pen e1i tian terhadap isi/materi kur iku1um ma ta

pe 1ajaran ketekn i. kan me nlinjukkan bahwa semua kemamplian

dan tugas-tugas pengawas pelaksanaan pekerj aan™

peke r jaan bangunan gedung dan jli ru gambar pada tahap

pekerj aan persiapan maupun pada tahap pelaksanaan

didu kung o 1eh satu atau lebih i. s i/materi mata pe 1ajaran

keteknikan. Demi kian pula d itemukan bahwa pada

is i/ma te ri d a 1am ma ta pe 1aj a ran ke te kn i. kan mend u ku n g

satu atau lebih kemampuan dan tugas-tugas yang
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dibutuhkan. Dukungan isi/materi mata pelajaran

keteknikan terhada pi kemampuan dan tugas-tugas pengawas

pelaksanaan pekerj aan-pekerj aan bangunan dan j uru

gambar in i mempe r 1i ha t kan adanya kesesLtaian antara

kuriku1um mata peIaj aran keteknikan dengan sej um1ah

kemampLian dan tugas-tugas pengawas dan j uru gambar di

perusahaan Konsul tan Perencana BangLinan.

M e s k i plin ha s i 1 dar i penelitian ini men lin j u k ka n

adanya kesesuaian dari isi/materi kuri ku1um mata

pelaj aran keteknikan dengan apa yang dibutuhkan pihak

perusahaan jasa konsu 1tasi konstruksi bangLinan gedLing

tida k menutup kemung kinan 1a in tentang ke t ida k

sesuaiannya, karena apa yang diteliti dalam hal in i

hanya 1ah seba g ian ke butuhan peru s ahaan Konsu11an

Perencana bangunan terhadap pekerj aan pengawasan dan

penggambaran konstruksi bangunan gedung - Perusahaan

Konsultan Perencana Bangunan yang memi1iki kualifikasi

A dan B da1 am ber bagai bidang mempunyai kelayakan d a 1am

mengerjakan proyek tidak hanya bangunan gedung tapi

juga proyek bangunan si. pi 1 a tau keduanya yang masing-•

m a s in g m e m e r Iu kan ke a k h 1ian k hu s lis dalam pe 1a ks a na a ri

pengawasan mauplin penggambaran , d iper 1ukan kemampuan

dan ke tram pi1 an yang buk an sekedar kemampuan yang

d i bli tu h ka n pada pe 1a ksana a n penqawas a n d a n pen g g a m ba ran

konstruksi bangunan gedung.
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Melihat hasi1 penelitian terhadap isi/materi

kur ikix 1um mata pelajaran keteknikan yang diberikan

sudah sesuai dengan tuntutan kemampuan dan tugas-tugas

pengawas pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan bangunan

gedunq dan juru gambar. Walaupun demikian masih ada

ke1unan dari. juru gambar di 1apangan tentang penggunaan

komputer (otoket) dalam penggambaran konstruksi

bangunan gedung. Kekurangan ini. lebih banyak

disebabkan oleh tidak adanya isi/materi penggambaran

konstruksi bangunan dengan menggunakan komputer dalam

kuriku Ilim yang d i. berikan da ri pera 1atan gambar' teknik

yang kli rang 1eng ka p d i. se ko 1a h -

Prosedur penilaian yang dilaksanakan sudah cukup

memadai , namun mas i. h ada kenda 1a da 1am penc! ekata n untuk

menyatakan keberhasilan peserta didik. Hal demikian

lebih banyak disebabkan karena pencapaian keberhasilan

rata •-•• rata ke 1as yang re 1atif rendah, se 1anjutnya untuk

peni1aian keberhas i1an peserta didik dire kayasa.

Kondisi seperti ini digunakan semata-mata demi

ke pent in gan e fisiensi dan praduktivitas Sekolah

Tekno1ogi Menengah yang berkenaan dengan angg aran

penge1o1aan pend id ikan yanq re1 ati f tingg i, dan

persa ingan da 1am mendapatkan pe ke r.j aan d i indus tri

kons tru ks i. bag i 1u 1lis annya .



Semen tara itu s tandar kua1i f i kasi keak hi ian

bangLtnari gedling tinqkat menengah di industri konsultasi.

konstruksi bangunan gedung bersifat tetap karena

kebutuhan mem pe r tahankan s tanda r kualitas, oleh karena

i tli pe n d id ika n y a n q berorientas i. k e pa d a ke m a m p u.a n

terten tu ci i. dun i.a kerj a 3. eb i. h mengutamakan terhadap

pencapaian kemampuan individLi pada tiap mata pelaj aran

keteknikan.

4.Strategi pengajaran yang diterapkan pada mata pelaj aran

ke te kn i kan meng g Lin akan prog ram sistern g an d a . Rang ka ian

proses pengaj aran dimulai dari pemberian materi yang

bersifat teori tis dan petunj uk, tugas tugas secara

te o r i t i. s , .j o b s e t u n tli k p r a k te k , d a n s o a 1 u n tu k

m e n c a pa i tu j lia n k hi u s lis pengajaran .

Ke g i. a ta n s is te m q a n d a pada mata pelajaran

k e te k n i k a n te r li t a m a mata pel a j a r a n Gambar Teknik

me m pe r 1i ha t ka n ke s e s lia i. a n y a n g be s a r d e n g a n ke m ampuan

juru gambar yanq dibutuhkan perusahaan Konsultan

pe ren c an a Ba n gu n a n - P e m be r i. a n pe n g aj a ran m e 1a 1u i

prak tek dengan mengerj akan proyek penggambaran

konstruksi bangunan yang dipersiapkan untuk pembuatan

be s te k m e r li p a k an pembek a 1a n pe n g a 1a m a n u n tli k

fri e n i. n g ka t ka n ke m a m pu a n d a n ke t ra m p i 1a n peserta didik

men g en a i apa y an g me re ka pe 1a j a r i d a 1a m bentuk tea r i .
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5.Hasi1 penelitian yang menyatakan bahwa isi/materi mata

pelajaran keteknikan sesuai dengan kemampuan dan tugas-

tugas pengawas pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan bangunan

ged ling dan jurli gam bar, tidak men utli p kenyataan bahwa

terdapat kendala pada pelaksanaan penggambaran yang

menggunakan komputer (otoket 5 bagi beberapa juru gambar

masih mamerlukan penelaahan lebih Ianjut pada kurikulum

mata pe1ajaran gambar te kn ik.

Pemberian pengajaran Gambar Teknik dimulai pada

catur wulan pertama sampai catur wulan ketiga dan

selanjutnya materi penggambaran diberikan pada mata

pelaj aran Rencana Anggaran Biaya pada catur wulan ke

empat, 1ima, enam, dan sembiIan. Pengaturan seperti

inipun dapat mengundang kendala pada pelaksanaan

pengajaran.

C-Rekomendasi

Berdasarkan hasi1 panelitian dan pembahasan yang

dikemukakan sebelumnya, berikut ini diajukan beberapa

rekomendasi yang dituju.kan kepada pihak yang terlibat

da 1am pengam biI an ke pu tusan d i bidan g perencanaan dan

pe n q e m ba n g a n ku r i ku 1u m - R e ko m e n d a s i ini dilandas i.

pemikiran guna meningkatkan kesesliaian kli rikli 1um dengan

t li n t li t a n d u ri i. a k e r.j a .

Tenaga pe 1aksari a konstruksi banglinan gedung yang

dipersiapkan melalui Seko1 ah Tekna1ogi Me nengah Program



Studi Bai igunan Gedung, diharapkan dapat mengimbangi

kemaj uan iImu pengetahuan dan teknologi di industri

konstruk. si yait q menqa1ami 1ompatan sanqat cepat. Me1a 1ui.

peningkatan kuriku1um yanq lebih terarah dan beranen tasi

kepada kompetensi tertentu di dunia kerja, disarankan

beberapa hal sebagai berikut :

1-Rekomendasi terhadap Sekolah Teknologi Menengah.

a. i'enaga pelaksana tinqkat menengah bidang bangunan

gedunq yanq bertugas sebagai pengawas dan juru gambar

di perusahaan Konsu11an Perencana Bangunan merupakan

suatu keakhlian yang dibutuhkan bagi pengembangan dan

kelanjutan usahanya. Dengan demikian isi/materi mata

pelajaran keteknikan yang terkait langsung perlu

di.11ngkatkan 1agi. meIa1lii masukan yang datangnya dari.

kebu tli hi a. ri d i lapangan .

b.Da1am situasi yang kompetiti f diantara perusahaan

Konsu11an Perencana Bangunan diper1ukari pengerjaan

maupun pangelolaari konstruksi sesuai dengan kebutuhan

yang semakin serba cepat dan cermat. Penggambaran

dengan komputer (atoket) dipandanq dapat mengatasi

keter1ambatan waktu penyelesaian dan ketidak cermatan

dalam pengukuran yanq dapat mengakibatkan kerugian

secara finansial- Dengan demikian perlu memasukkan

isi/materi penggambaran konstruksi. bangunan dengan

menggunakan komputer (otoket) pada mata pelajaran

G a m t> a r T e k ri .1. k .
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c-Perlu adanya tim khusus (tim pen gembang kuri ku1um)

y a nq a n gq a t an y a d a r i. s ta f pen ga j a r y a ng m e m b i. n a m a ta

pelaj aran keteknikan yang bertugas memonitor

pe 1aksanaan sistem ganda denqan keten tuan da.n

pe ra tli ra n ya ng j e 1a s te n tan g ha k da n ke w aj iban n ya ,

se h in g g a pie r kemban gan kemampuan dan ketrampi. 1an

pe s e rta d id ik d a pa t te r kon tro 1 -

2.R e ko m e n d a s i te r ha d a p Ko n sultan P e rencan a B a n g lin a n

a -Instruktur yang ditugaskan membimbing benar-benar

c::l a pa t dipertangg lin g j a w a b kan baik ke aia m plia n da n

pengalaman mena nga n i s lia tu proye k ko ns trli k is i ba nguna ri

g e d lin g .

b.A1okas i wak tu yang d isedi a kan disesuaikan dengan

tahap peker.jaan proyek kons truksi, sedangkan

p:> en e m pa tan pe se rta s is 16?m qand a d i Ia ku ka n me 1a 1li i.

s is te m z o n in g (pe n d a e ra ha ri) d a n be rg e Io m bang d en ga n

ha r a pan te rd a pa t ke s e s lia ia n d en q an proy e k konstruksi

y a ng s ed an g d i 1a ks an a ka n .
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